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sistem kemitraan

No. Tema Data Rincian Data Pertanyaan Penelitian

1. | Identifikasi Mengidentifikasi [1. Berapa usia Bapak saat ini?
Pedagang Bakso usia, jenis 2. Apa latar belakang pendidikan
Patrol kelamin, latar terakhir Bapak?

belakang 3. Dari daerah mana asal Bapak?
pendidikan, suku |4. Sudah berapa lama Bapak/Ibu
bangsa, lama bekerja sebagai pedagang
berdagang bakso patrol?

5. Apa yang motivasi Bapak
memilih profesi ini?

6. Apakah ada anggota keluarga
lain yang juga berprofesi
serupa?

2. | Identifikasi Pola Mengidentifikasi |1. Bagaimana hubungan Bapak
dan Persebaran hubungan dengan pedagang bakso patrol
Jaringan Sosial kekerabatan, lainnya?

Pedagang Bakso pertemanan, dan |2. Apakah ada sistem

Patrol relasi antar kekerabatan atau pertemanan
pedagang, khusus di antara pedagang?
proses, 3. Bagaimana cara Bapak
pengembangan membangun relasi dengan
jaringan pedagang lain?

4. Seberapa sering Bapak
berinteraksi dengan pedagang
bakso patrol lain?

5. Apakah ada organisasi atau
perkumpulan khusus pedagang
bakso patrol?

6. Bagaimana pola komunikasi
dan pertukaran informasi antar
pedagang?

3. | Sistem Perekrutan | Mengidentifikasi |1. Bagaimana proses perekrutan
proses pedagang bakso patrol baru?
perekrutan 2. Siapa yang biasanya merekrut
pedagang baru, atau memperkenalkan

pedagang baru?

. Apa syarat-syarat untuk

menjadi pedagang bakso
patrol?

Apakah ada sistem mentor atau
bimbingan untuk pedagang
baru?
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. Bagaimana sistem kemitraan

antara pedagang lama dan
baru?

. Apakah ada sistem pelatihan

khusus sebelum memulai
usaha?

Pembagian wilayah | Mengidentifikasi |1. Bagaimana sistem pembagian

dagang Sistem aturan wilayah dagang di antara
dan norma, pedagang bakso patrol?
aturan dan . Apa aturan atau kesepakatan
kesepakatan yang mengatur pembagian area
pembagain area dagang?
berjualan Siapa yang menentukan atau

mengatur pembagian wilayah
tersebut?

. Bagaimana cara
menyelesaikan konflik jika ada
perebutan wilayah?

. Apakah ada sanksi bagi yang
melanggar aturan wilayah
dagang?

. Bagaimana proses negosiasi
untuk mendapatkan wilayah
dagang baru?

Modal Sosial Mengidentifikasi |1. Apa saja bentuk kerjasama
bentuk-bentuk yang dilakukan antar pedagang
kerjasama, bakso patrol?
kepercayaan, . Bagaimana tingkat
dan nilai kepercayaan di antara
bersama pedagang bakso patrol?

. Apa nilai-nilai atau norma

yang dihormati bersama dalam
komunitas ini?

. Bagaimana cara mengatasi

masalah atau konflik internal
dalam komunitas?

. Apakah ada sistem saling

membantu dalam hal modal
usaha atau peralatan?

. Bagaimana cara menjaga

solidaritas dan kebersamaan
dalam profesi ini?




